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Abstract 

This research aims to analyze the impact of the Era of Humanity 5.0 on student character at the elementary 
school level. The method used is a qualitative analytical approach with a thorough case study, where the 

researcher explores the role of technology in character education and integrating human values into the 

curriculum. This research adopts a combined approach consisting of qualitative methods, case studies, and 

content analysis. The results showed that collaboration between schools, parents, and communities 
significantly influences the character of quality students. In addition, this study provides policy 

recommendations to create a more inclusive and sustainable educational environment to prepare the next 

generation that is not only academically smart but also has high integrity and ethics. 

Keywords: Character Education, Elementary School, Humanitarian 5.0, Technology in Education 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak Era Kemanusiaan 5.0 terhadap karakter siswa di tingkat 
Sekolah Dasar (SD). Metode yang digunakan adalah pendekatan analisis kualitatif dengan studi kasus yang 

menyeluruh, di mana peneliti mengeksplorasi peran teknologi dalam pendidikan karakter dan integrasi nilai-

nilai kemanusiaan ke dalam kurikulum. Penelitian ini mengadopsi pendekatan gabungan yang terdiri 
dari metode kualitatif, studi kasus, dan analisis konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara sekolah, orang tua, dan masyarakat memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk karakter siswa 
yang berkualitas. Selain itu, penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, sehingga dapat mempersiapkan generasi penerus yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas dan etika yang tinggi. 
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PENDAHULUAN  

Era Kemanusiaan 5.0 muncul sebagai respons terhadap perkembangan teknologi dan 

tantangan yang dihadapi manusia di abad ke-21. Dalam konteks pendidikan, khususnya di tingkat 

sekolah dasar (SD). Era ini menawarkan kesempatan untuk menghadirkan nilai-nilai kemanusiaan 

yang lebih dalam pembelajaran. Era Kemanusiaan 5.0 menuntut tenaga pendidik untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan kemampuan berpikir kritis dan empati dalam proses belajar 

mengajar (Hariri, 2021). Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan yang tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis, tetapi juga karakter siswa. 

Transformasi pendidikan di SD di era ini menjadi sangat penting karena karakter anak-anak 

sebagai generasi penerus bangsa akan dibentuk dalam lingkungan belajar yang tepat. Sementara 

teknologi dapat memfasilitasi interaksi dan pengajaran, tidak semua inovasi berkontribusi positif 

terhadap pengembangan karakter. Pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari kurikulum 

di era digital, untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki nilai moral yang kuat (Setiawan, 2022). Ini jadi tantangan tersendiri bagi para pendidik. 

Peluang yang diciptakan oleh Era Kemanusiaan 5.0 juga mesti dimanfaatkan secara maksimal. 

Dengan mengadopsi teknologi canggih, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik bagi siswa. Teknologi dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas dan 

inovasi di kalangan siswa, asalkan diterapkan dengan pendekatan yang sesuai (Prabowo, 2021). 

Karenanya, sangat penting untuk menggali cara bagaimana teknologi bisa mendukung nilai-nilai 

kemanusiaan dalam pendidikan. 

Namun, di sisi lain, tantangan dalam menerapkan pendekatan ini tidak bisa dianggap remeh. 

Dalam era informasi yang melimpah ini, siswa sering terpapar pada konten yang tidak sesuai yang 

bisa mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Tantangan utama dalam pendidikan karakter di era 

digital adalah bagaimana membedakan antara informasi yang valid dan tidak valid, serta dampaknya 

terhadap pembentukan sikap siswa (Rahmat, 2019). Oleh karena itu, pengawasan dan instruksi 

yang baik harus menjadi fokus utama dalam pendidikan. Era Kemanusiaan 5.0 muncul sebagai 

respons terhadap perkembangan teknologi dan tantangan yang dihadapi manusia di abad ke-21, 

terutama dalam konteks pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD). Meskipun sudah banyak 

penelitian yang mengulas tentang integrasi teknologi dalam pendidikan, masih ada gap yang 

signifikan terkait pemahaman bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dalam pembelajaran karakter. Penelitian ini berusaha untuk menjembatani gap 

tersebut dengan mengeksplorasi peran teknologi dalam memfasilitasi pendidikan karakter siswa. 

Nilai kebaruan dari penelitian ini yaitu memberikan kontribusi baru bagi bidang pendidikan, 

dengan menyajikan panduan nyata bagi pendidik dan pemangku kepentingan untuk 

mengimplementasikan teknologi secara efektif, sehingga dapat menghasilkan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan nilai moral yang tinggi. 

Urgensi penelitian ini sangat relevan, mengingat karakter anak-anak sebagai generasi penerus 

bangsa akan dibentuk dalam lingkungan belajar yang tepat. Transformasi pendidikan di SD di Era 

Kemanusiaan 5.0 menjadi sangat penting, karena tidak semua inovasi teknologi berkontribusi positif 

terhadap pengembangan karakter. Transformasi pendidikan di SD di Era Kemanusiaan 5.0 menjadi 

sangat penting, karena tidak semua inovasi teknologi berkontribusi positif terhadap pengembangan 

karakter. Sebagai contoh, beberapa penelitian sebelumnya misalnya oleh (Rahmat, 2019) dan 

(Supriyanto, 2023) menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat memperkaya pengalaman 
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belajar, ada risiko paparan terhadap informasi yang tidak valid yang dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku siswa. Ini menunjukkan pentingnya pengawasan dan instruksi yang baik dalam setiap 

penggunaan teknologi. 

Dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan lebih dalam tentang dampak Era 

Kemanusiaan 5.0 terhadap karakter siswa SD, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang peluang dan tantangan yang dihadapi pendidikan dasar saat ini. 

Diharapkan juga agar pendidik dan pemangku kepentingan dapat merumuskan strategi yang lebih 

efektif untuk membentuk karakter siswa yang berkualitas. Pendidikan yang berhasil di era 

Kemanusiaan 5.0 adalah pendidikan yang mampu memadukan teknologi, karakter, dan 

keterampilan sosial dalam satu kesatuan yang harmonis (Nuraini, 2022). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan gabungan yang terdiri dari metode kualitatif, studi 

kasus, dan analisis konten. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai dampak Era Kemanusiaan 5.0 terhadap karakter siswa SD, serta eksplorasi 

peluang dan tantangan yang dihadapi di dalamnya. Metode kualitatif digunakan untuk menggali 

pengalaman, persepsi, dan pandangan guru, siswa, serta orang tua mengenai integrasi nilai-nilai 

kemanusiaan dalam pendidikan di era 5.0. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion). Partisipan dalam penelitian ini 

terdiri dari guru dan siswa di beberapa sekolah dasar yang telah menerapkan teknologi dan 

pendekatan kemanusiaan dalam proses belajar mengajar. 

Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur dengan 

pertanyaan yang mencakup: 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang integrasi teknologi dalam pembelajaran karakter siswa? 

2. Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam menerapkan nilai-nilai kemanusiaan di kelas? 

3. Sejauh mana kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua berperan dalam pembentukan 

karakter siswa di Era Kemanusiaan 5.0? 

4. Apa harapan Anda terhadap hasil pendidikan karakter di era ini? 

(Sumber untuk pedoman wawancara berdasarkan kriteria penelitian kualitatif: (Creswell,  W. 

2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches.) 

Data yang diperoleh dari wawancara ini selanjutnya akan dianalisis secara tematik, untuk 

mengidentifikasi pola dan tema yang relevan dengan karakter siswa di era Kemanusiaan 5.0. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara, observasi langsung, dan 

dokumen kurikulum dan materi ajar dari sekolah-sekolah yang menjadi objek penelitian. Dalam 

rangka memperdalam analisis, penelitian ini juga menerapkan studi kasus pada beberapa sekolah 

dasar yang telah diidentifikasi sebagai lembaga yang memiliki inovasi dalam mengintegrasikan 

teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. Observasi langsung dilakukan untuk memahami bagaimana 

praktik pembelajaran dijalankan dan interaksi antara siswa, guru, serta teknologi yang digunakan 

dalam proses pendidikan. Melalui pendekatan studi kasus ini, peneliti dapat menggali bagaimana 

sekolah-sekolah ini menangani tantangan dalam membentuk karakter siswa. Data yang diperoleh 

dari observasi akan memberikan perspektif yang lebih kaya mengenai dinamika yang terjadi di kelas, 

serta bagaimana teknologi berkontribusi dalam pengembangan karakter siswa. 



Jurnal Wahana Pendidikan, 12(1), 141-156, Januari 2025 

P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796 

    

 
144 

Analisis konten digunakan untuk mengevaluasi kurikulum dan materi ajar yang berkaitan 

dengan Era Kemanusiaan 5.0 di sekolah-sekolah yang menjadi objek penelitian. Dengan 

menganalisis dokumen kurikulum dan buku ajar, peneliti dapat mengidentifikasi seberapa jauh nilai-

nilai kemanusiaan, seperti empati, kolaborasi, dan kreativitas, diintegrasikan ke dalam materi 

pembelajaran. Pada analisis konten ini, data yang dikumpulkan akan diolah dengan melihat 

frekuensi kemunculan tema dan kategori yang relevan dengan karakter siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keselarasan antara kurikulum yang 

diusung dengan nilai-nilai karakter yang diharapkan dapat dikembangkan selama proses belajar 

mengajar (Creswell, 2017). 

Melalui penggabungan metode kualitatif, studi kasus, dan analisis konten, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai dampak Era Kemanusiaan 5.0 

terhadap karakter siswa di SD. Hasil dari penelitian ini akan memberikan rekomendasi praktis bagi 

pendidik dan pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan praktik pendidikan yang 

lebih efektif di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Memasuki era Kemanusiaan 5.0, tantangan yang dihadapi dunia pendidikan semakin 

kompleks, terutama dalam hal pembentukan karakter siswa. Teknologi yang berkembang pesat 

menawarkan peluang sekaligus tantangan bagi pendidik untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

kemanusiaan dalam proses belajar mengajar. Dominasi digital dan perubahan sosial yang cepat 

memaksa kita untuk merenungkan kembali tujuan pendidikan yang lebih luas dari sekadar 

pencapaian akademik. 

Profil siswa masa kini tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya yang sarat dengan pengaruh 

teknologi, informasi, dan budaya yang beragam. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk memahami 

bagaimana aspek-aspek ini berkontribusi terhadap pembentukan karakter mereka, serta memahami 

peran yang dibutuhkan oleh pendidik, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung proses ini. 
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Gambar 1. Temuan Penelitian 

 

Dalam konteks ini, pembahasan berikut akan mencakup berbagai point penting mengenai 

dampak era Kemanusiaan 5.0 terhadap karakter siswa di tingkat SD. Kita akan mengeksplorasi 

peran teknologi dalam pendidikan karakter, integrasi nilai-nilai kemanusiaan dalam kurikulum, 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, dampak negatif yang mungkin muncul dari 

penggunaan teknologi, studi kasus inovatif yang menjadikan model pendidikan karakter yang 

berhasil, peran keterlibatan orang tua dan masyarakat, serta rekomendasi kebijakan pendidikan 

yang dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di era ini. 

Peran Teknologi dalam Pendidikan Karakter 

Di era Kemanusiaan 5.0, teknologi memainkan peran penting dalam pendidikan karakter 

siswa. Penggunaan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran interaktif, dapat meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar dan mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan. Teknologi tidak 

hanya sebagai alat bantu belajar tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan 

interpersonal siswa (Anggraeni, 2022). Dengan meningkatkan interaksi di dalam kelas, siswa 

menjadi lebih terlibat dalam proses belajar. 

Teknologi juga memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan teman sebaya mereka dari 

lokasi yang berbeda. Hal ini meningkatkan rasa saling menghargai dan toleransi antarbudaya. 

Kolaborasi virtual antara siswa di berbagai daerah dapat mengajarkan mereka tentang persepsi dan 

nilai-nilai budaya yang berbeda (Handayani, 2021). Ini merupakan langkah positif dalam membentuk 

karakter yang lebih inklusif. 

Namun, tidak semua penggunaan teknologi positif. Penting bagi pendidik untuk memilih alat 

dan platform yang tepat agar tidak terjebak dalam konten yang tidak mendidik. Validitas informasi di 

dunia maya seringkali dipertanyakan, sehingga pendidik harus cerdas dalam memilih sumber yang 

benar (Supriyadi, 2023). Oleh karena itu, pendidikan karakter harus selaras dengan penggunaan 
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teknologi dalam pembelajaran. Interaksi manusia tetap menjadi aspek penting dalam 

pengembangan karakter. Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, ketidakmampuan siswa 

untuk berinteraksi secara langsung dapat menyebabkan kurangnya keterampilan sosial. 

Pengalaman sosial yang minimal dapat menghambat kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan 

berempati terhadap orang lain (Y. Setiawan, 2022). Ini menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh 

pendidik di era digital. 

Dari sudut pandang pedagogis, pendidik harus bijak dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam kurikulum. Mereka perlu memahami kapan harus menggunakan teknologi dan kapan harus 

kembali ke metode pengajaran tradisional. Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter, strategi 

pengajaran harus seimbang antara penggunaan teknologi dan interaksi langsung (Gunawan, 2021). 

Oleh karena itu, metode yang bervariasi dan adaptif sangat diperlukan. Sekolah juga harus 

memberikan pelatihan teknologi bagi pendidik untuk memastikan bahwa mereka dapat 

menggunakannya secara efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini penting untuk mempersiapkan 

guru dan siswa menghadapi tantangan di dunia pendidikan yang semakin digital. Kualitas pelatihan 

teknologi bagi pendidik sangat berpengaruh terhadap kualitas pengajaran di kelas (Nurul, 2020). 

Penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pemanfaatan teknologi 

secara positif. Melibatkan orang tua dalam proses ini juga sangat penting, agar ada dukungan baik 

di rumah maupun di sekolah. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi kunci dalam 

pencapaian karakter yang kuat di era digital (Widyastuti, 2022). Secara keseluruhan, teknologi bisa 

menjadi alat yang sangat efektif dalam mengembangkan karakter siswa asalkan digunakan dengan 

bijak dan tepat. Pendidikan karakter di era Kemanusiaan 5.0 memerlukan kolaborasi antara berbagai 

pihak untuk mengoptimalkan potensi positif dari teknologi. 

Integrasi Nilai Kemanusiaan dalam Kurikulum 

Integrasi nilai-nilai kemanusiaan dalam kurikulum pendidikan dasar di era Kemanusiaan 5.0 

menjadi semakin krusial. Pendidikan karakter harus dijadikan sebagai bagian integral dalam setiap 

aspek kurikulum, agar siswa tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki perilaku yang 

positif. Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku siswa agar 

menjadi individu yang berkualitas (Santoso, 2021). Melalui pengintegrasian ini, siswa diharapkan 

mampu menerapkan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum yang baik 

harus mengedepankan nilai-nilai seperti toleransi, empati, dan kolaborasi. Kurikulum harus mampu 

mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan etika sehingga siswa bisa memahami 

pentingnya kerjasama dan saling menghargai (Darliana, 2022). Nilai-nilai ini sangat relevan untuk 

membangun karakter yang kuat di tengah masyarakat yang beragam. 

Di sisi lain, tantangan dalam implementasi nilai-nilai tersebut tidak bisa diabaikan. Beberapa 

guru mungkin masih memiliki pemahaman yang kurang tentang bagaimana cara mengintegrasikan 

nilai-nilai kemanusiaan ke dalam pengajaran mereka. Lack of knowledge about character education 

techniques hinders teachers in implementing a humanistic curriculum. Oleh karena itu, peningkatan 

profesionalisme guru melalui pelatihan yang relevan sangat diperlukan (Rahmawati, 2020). 

Pentingnya pelatihan ini sejalan dengan kesadaran bahwa guru adalah garda terdepan dalam 

mendidik karakter siswa. Mereka harus mampu menjadi teladan dan tidak hanya mendidik secara 

akademis. Guru perlu menjadi panutan dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter kepada siswa 

(Prayoga, 2023). Oleh karena itu, program pelatihan yang efektif dan berkelanjutan harus diadakan. 



Jurnal Wahana Pendidikan, 12(1), 141-156, Januari 2025 

P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796 

    

 
147 

Selanjutnya, dukungan dari pemerintah dan kebijakan pendidikan juga sangat menentukan 

kualitas integrasi nilai-nilai kemanusiaan dalam kurikulum. Education policy should emphasize 

character education as a fundamental aspect in national education (Arifin, 2022). Kebijakan yang 

ramah pendidikan karakter akan membantu mendorong sekolah-sekolah untuk lebih fokus pada 

aspek ini. Dari segi materi ajar, buku teks maupun alat bantu ajar seharusnya mencerminkan nilai-

nilai kemanusiaan yang ingin ditanamkan. Materi yang relevan dan menarik dapat meningkatkan 

minat siswa dalam belajar mengenai karakter. Educational materials that include stories about 

empathy, respect, and cooperation can stimulate students’ interest in character education (Fadilah, 

2021). Kolaborasi antara masyarakat dan sekolah juga menjadi penting dalam pengembangan 

karakter siswa. Ini bisa dilakukan melalui program kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan orang 

tua dan komunitas. Involvement of parents and community members in school activities enhances 

character education (B. Haryanto, 2023). Partisipasi ini juga bisa memperkuat nilai-nilai 

kemanusiaan yang diharapkan. 

Kesimpulannya, integrasi nilai-nilai kemanusiaan dalam kurikulum pendidikan dasar sangat 

penting untuk membangun karakter siswa yang berkualitas. Hal ini memerlukan kolaborasi multi 

pihak, mulai dari pemerintah, pendidik, hingga masyarakat. Jika semua elemen ini bersatu untuk 

tujuan yang sama, akan tercipta generasi yang tidak hanya unggul dalam akademik tetapi juga 

memiliki karakter positif. 

Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi 

Dalam implementing pendidikan karakter di era Kemanusiaan 5.0, berbagai tantangan muncul 

yang harus diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman guru mengenai 

pendidikan karakter dan bagaimana cara yang efektif untuk mengintegrasikannya dalam pengajaran 

sehari-hari. Banyak guru yang masih bingung tentang bagaimana mendidik karakter siswa dalam 

konteks digital (Pramono, 2022). Hal ini seringkali mengakibatkan pengajaran yang kurang efektif. 

Kesulitan dalam memahami materi dan teknik pengajaran yang tepat sering membuat guru terjebak 

dalam metode yang kurang inovatif. Ini berpotensi mengurangi efektivitas pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter tidak bisa hanya menjadi formalitas, namun harus diintegrasikan ke dalam 

setiap aspek pembelajaran (Dwiastuti, 2021). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru melalui 

program pelatihan khusus sangat diperlukan. 

Selain itu, keberadaan faktor eksternal seperti keluarga dan masyarakat juga berperan dalam 

tantangan ini. Ketidakcocokan antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dengan nilai-nilai yang 

diterima siswa di rumah dapat membingungkan siswa. Ketidakselarasan antara pendidikan di rumah 

dan di sekolah dapat menyebabkan kebingungan bagi siswa dalam memahami nilai karakter (Sari, 

2023). Hal ini membutuhkan kerjasama lebih lanjut antara sekolah dan orang tua. Tantangan lainnya 

terkait dengan akses teknologi yang belum merata di seluruh wilayah Indonesia. Di daerah terpencil, 

keterbatasan akses terhadap teknologi digital dapat menjadi hambatan untuk mengadopsi praktik 

pendidikan karakter berbasis teknologi. Tidak semua sekolah memiliki fasilitas teknologi yang 

memadai untuk mendukung pendidikan karakter (Andayani, 2022). Ini memerlukan perhatian 

pemerintah dan kebijakan yang tepat. Berbagai platform dan aplikasi yang tidak sesuai juga menjadi 

tantangan. Beberapa alat yang seharusnya mendukung pendidikan seringkali terjebak dalam konten 

yang tidak sesuai. Konten negatif yang tersebar di internet dapat merusak tujuan dari pendidikan 

karakter, sehingga penting bagi pendidik untuk memilih sumber yang tepat (Hidayat, 2021). 
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Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai 

pihak. Kerjasama antara pemerintah, pendidik, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan karakter. Kolaborasi multidisipliner adalah 

kunci untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan karakter (Prasetya, 2023). Mengembangkan 

kebijakan yang ramah teknologi juga menjadi bagian penting dari solusi. Kebijakan pendidikan perlu 

fokus pada bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung, bukan menggantikan, 

pendidikan karakter (Salim, 2022). Sehingga, regulasi yang konsisten dan relevan penting untuk 

ditetapkan. Dengan memahami berbagai tantangan yang ada, diharapkan kita dapat menciptakan 

strategi dan solusi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan pendidikan karakter di era 

Kemanusiaan 5.0. Ini adalah langkah penting untuk memastikan bahwa generasi muda tidak hanya 

memiliki pengetahuan, tetapi juga karakter yang kuat. 

Dampak Negatif Teknologi 

Di era Kemanusiaan 5.0, meskipun teknologi membawa banyak manfaat, terdapat juga 

dampak negatif yang perlu dicermati. Salah satu masalah utama adalah paparan siswa terhadap 

konten negatif di internet. Akses yang mudah kepada berbagai informasi dapat membuat siswa 

terpapar pada konten yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan karakter (Kurniawati, 2021). 

Konten negatif ini dapat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa, menjadikan pendidikan karakter 

semakin sulit untuk diimplementasikan.  

Ketidakmampuan siswa untuk membedakan antara informasi yang valid dan tidak juga 

menjadi tantangan. Kegiatan daring yang tidak terpantau dapat menciptakan kesalahpahaman 

mengenai nilai-nilai kemanusiaan (Prasetya, 2022). Dalam konteks ini, peran pendidik sangat 

penting untuk memberikan bimbingan kepada siswa dalam menggunakan teknologi dengan bijak. 

Dampak lain dari penggunaan teknologi yang berlebihan adalah isolasi sosial. Siswa dapat menjadi 

kurang terbiasa berinteraksi langsung dengan teman sebaya. Interaksi sosial yang minim di dunia 

nyata dapat mengganggu pembentukan karakter siswa (Santosa, 2023). Hal ini bisa menyebabkan 

pengembangan keterampilan sosial yang tidak optimal. Teknologi juga dapat menciptakan 

ketergantungan. Siswa mungkin lebih tertarik pada alat dan platform digital dibandingkan dengan 

interaksi langsung dengan guru dan teman-teman mereka. Ketergantungan pada teknologi bisa 

membuat siswa kehilangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Wirawan, 2020). Ini adalah 

masalah serius yang harus diperhatikan oleh pendidik. Kecanduan terhadap gadget dan media 

sosial seringkali membawa konsekuensi bagi kesehatan mental siswa. Banyak siswa yang 

menghabiskan waktu berlebihan di depan layar, yang mengarah pada masalah seperti kecemasan 

dan depresi. Masalah mental yang muncul karena penggunaan teknologi yang berlebihan dapat 

mengganggu proses belajar siswa (Novita, 2021). 

Lingkungan digital yang tidak terkendali juga menambah risiko bullying di kalangan siswa. 

Cyberbullying dapat memiliki dampak serius pada kesehatan mental dan perkembangan karakter 

siswa (Hadi, 2022). Ini menjadi tantangan yang harus diatasi oleh sekolah dan orang tua dengan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya etika di dunia maya. Solusi terhadap dampak negatif ini 

tidak dapat dilakukan secara sepihak. Diperlukan kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa. Kolaborasi antara sekolah dan 

orang tua bisa membantu meningkatkan kesadaran siswa akan dampak negatif dari teknologi (Riani, 

2022). Pendekatan bersama yang terintegrasi sangat penting untuk mengatasi masalah ini. Dengan 

memahami dampak negatif teknologi, pendidik diharapkan dapat lebih bijaksana dalam 
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memanfaatkan teknologi untuk mendukung pendidikan karakter. Pendidikan yang seimbang antara 

penggunaan teknologi dan interaksi sosial adalah kunci dalam membentuk karakter siswa di era 

Kemanusiaan 5.0. 

Studi Kasus Inovatif 

Mengidentifikasi contoh studi kasus dari sekolah-sekolah yang berhasil mengintegrasikan 

pendidikan karakter di era Kemanusiaan 5.0 sangat penting untuk memahami praktik terbaik. Salah 

satu sekolah yang dapat dijadikan contoh adalah SD Model Anak Shaleh yang 

mengimplementasikan kurikulum terpadu dengan nilai-nilai kemanusiaan. Sekolah ini berhasil 

menghasilkan siswa yang tidak hanya kompeten secara akademik, namun juga memiliki karakter 

yang baik (Dini, 2022). Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran berbasis web dan media 

sosial telah diadopsi sebagai alat untuk mendukung proses belajar mengajar. Dengan 

memanfaatkan teknologi, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

interaktif (Suparman, 2021). Ini menunjukkan bahwa teknologi dapat digunakan secara efektif untuk 

mendukung integrasi pendidikan karakter. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang difokuskan pada pengembangan karakter juga 

merupakan bagian dari pendekatan mereka. Kegiatan yang mengedepankan kerjasama, 

kepemimpinan, dan empati sangat berpengaruh dalam membentuk karakter siswa (Farid, 2023). Ini 

menciptakan suasana belajar yang positif dan memotivasi siswa dalam berkontribusi. Sekolah ini 

juga menerapkan program pelatihan bagi guru untuk mengedukasi mereka tentang pendidikan 

karakter. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru dan keterampilan dalam 

mengajarkan nilai-nilai karakter (Arif, 2020). Keberhasilan dalam pendidikan karakter tidak bisa lepas 

dari peran guru sebagai pembimbing utama siswa. 

Model pembelajaran berbasis proyek juga diterapkan di sekolah ini dengan melibatkan siswa 

dalam proyek sosial. Melalui proyek sosial, siswa belajar tentang empati dan tanggung jawab 

terhadap orang lain (Nuraini, 2022). Pendekatan ini membuat siswa langsung terlibat dalam situasi 

nyata yang membutuhkan penerapan nilai-nilai kemanusiaan. Orang tua dilibatkan secara aktif 

dalam proses pendidikan karakter. Sekolah mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk 

mengkomunikasikan nilai-nilai yang diharapkan tercermin dalam diri anak-anak mereka. Keterlibatan 

orang tua sangat vital dalam mendukung pendidikan karakter di sekolah (Jardin, 2021). Ini 

menekankan bahwa penguatan pendidikan karakter juga harus dilakukan di rumah. 

Keberhasilan SD Model Anak Shaleh ini tidak hanya diakui di tingkat lokal, tapi juga telah 

mendapat perhatian lebih luas melalui partisipasi dalam kompetisi pendidikan karakter. Pengakuan 

ini memberikan motivasi lebih bagi sekolah lain untuk mengikuti jejak mereka dalam 

mengintegrasikan karakter dalam pendidikan (Firman, 2023). Keberhasilan ini diharapkan dapat 

menjadi inspirasi bagi institusi lainnya. Melalui studi kasus ini, jelas terlihat bagaimana pendidikan 

karakter dapat diintegrasikan dengan baik di sekolah dasar dengan menggunakan pengarahan yang 

tepat, keterlibatan orang tua, serta dukungan teknologi. Ini menawarkan pelajaran penting bagi 

sekolah lain yang ingin mengadopsi pendekatan serupa. 

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan karakter sangat krusial di era 

Kemanusiaan 5.0. Dukungan dan partisipasi aktif dari orang tua dalam proses pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas yang diajarkan di sekolah. Pendidikan karakter tidak hanya tanggung jawab 

sekolah, tetapi juga harus melibatkan orang tua dan masyarakat (Haryanto, 2022). Ini menunjukkan 
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bahwa sinergi antara sekolah dan lingkungan sosial sangat dibutuhkan. Pendidikan karakter yang 

dilakukan di rumah harus sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Jika terdapat 

keselarasan antara edukasi di sekolah dan di rumah, anak-anak akan mendapatkan pesan yang 

konsisten mengenai nilai-nilai kemanusiaan (Rudi, 2021). Oleh karena itu, sekolah perlu 

memberikan informasi mengenai nilai-nilai yang diperkenalkan pada siswa kepada orang tua. 

Program-program yang mengaitkan masyarakat dalam kegiatan sekolah juga efektif dalam 

mengembangkan karakter siswa. Aktivitas sosial yang melibatkan siswa, orang tua, dan komunitas 

dapat meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab sosial (Kusuma, 2023). Ini menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran karakter melalui kolaborasi. Mengadakan pertemuan 

rutin antara pihak sekolah dan orang tua sangat penting untuk membangun komunikasi terbuka 

mengenai perkembangan pendidikan karakter siswa. Pertemuan ini dapat mendiskusikan kemajuan 

siswa dan strategi yang dapat dilakukan di rumah (Fatma, 2020). Oleh karena itu, pertemuan-

pertemuan ini menjadi alat yang efektif untuk memperkuat kerjasama. 

Masyarakat juga bisa terlibat dalam menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan karakter. Kegiatan yang melibatkan masyarakat membantu memperkuat nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan di kalangan siswa (Lestari, 2021). Ini memberikan pengalaman berharga 

bagi siswa yang tidak bisa diberikan dalam konteks kelas saja. Orang tua juga perlu mendukung 

kekuatan pendidikan karakter melalui contoh nyata di rumah. Orang tua sebagai teladan penting 

dalam mengajarkan nilai-nilai karakter kepada anak (Junaidi, 2022). Ini menunjukkan bahwa 

penerapan karakter tidak hanya terjadi di sekolah tetapi juga di lingkungan rumah. Tantangan yang 

dihadapi dalam keterlibatan orang tua seringkalanya berkaitan dengan waktu dan komitmen. Banyak 

orang tua yang masih terikat dengan pekerjaan sehingga sulit untuk aktif dalam pendidikan anak. 

Keterbatasan waktu orang tua dapat menghambat keterlibatan mereka dalam pendidikan karakter 

anak (Anisa, 2023). Meskipun terdapat tantangan, upaya untuk melibatkan orang tua dan 

masyarakat dalam pendidikan karakter harus terus dilakukan. Dengan saling mendukung, 

diharapkan pendidikan karakter yang diharapkan dapat terwujud, sehingga tujuan pendidikan bisa 

dicapai secara maksimal. Kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat adalah kunci untuk 

menciptakan generasi yang berkarakter (Rahmawati, 2020). 

 Rekomendasi untuk Kebijakan Pendidikan 

Untuk menciptakan pendidikan karakter yang lebih efektif di era Kemanusiaan 5.0, berbagai 

kebijakan pendidikan harus ditetapkan dan diimplementasikan. Kebijakan ini harus mencakup 

pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan secara sadar dan 

langsung dalam pembelajaran di sekolah. Kebijakan pendidikan karakter seharusnya menjadi bagian 

dari struktur kurikulum nasional (Fahmi, 2022). Hal ini penting agar setiap sekolah memiliki 

pegangan yang jelas dalam menerapkan pendidikan karakter. Pelatihan untuk guru sangat 

diperlukan guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengajarkan karakter. 

Investasi dalam pelatihan guru adalah langkah awal yang penting dalam pembenahan pendidikan 

karakter (Arum, 2021). Dengan pelatihan yang tepat, guru akan mampu menerapkan metode yang 

lebih efektif yang berfokus pada karakter siswa. 

Selanjutnya, pengembangan materi ajar dan sumber-sumber pendidikan harus mencerminkan 

nilai-nilai karakter yang diharapkan. Buku teks dan alat bantu ajar harus mengajarkan nilai-nilai 

seperti toleransi, kerjasama, dan empati (Zain, 2023). Dengan cara ini, siswa dapat diterapkan nilai-

nilai ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. Keterlibatan lebih besar dari orang tua dalam 
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pendidikan anak juga perlu menjadi salah satu fokus dalam kebijakan pendidikan. Sekolah harus 

menciptakan program yang melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dan pendidikan 

karakter anak (Dian, 2020). Keterlibatan orang tua dapat memperkuat pengajaran karakter yang 

dilakukan di sekolah. 

Hendaknya, pemerintah juga mempertimbangkan pengembangan akses teknologi yang lebih 

merata di seluruh wilayah Indonesia. Meningkatkan infrastruktur teknologi di daerah terpencil adalah 

langkah penting untuk menciptakan pendidikan karakter yang lebih inklusif  (Raja, 2022). Dengan 

begitu, semua siswa, tidak peduli di mana mereka belajar, dapat memperoleh manfaat yang sama 

dari penggunaan teknologi dalam pendidikan. Monitoring dan evaluasi perlu dilakukan secara 

berkala untuk memastikan implementasi kebijakan pendidikan karakter berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Pengawasan terhadap penerapan kebijakan adalah kunci untuk menilai efektivitas 

pendidikan karakter (Setiawan, 2021). Dengan Tindakan penilaian yang teratur, perubahan bisa 

dilakukan jika diperlukan untuk meningkatkan pendidikan karakter. 

Pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak dalam pendidikan karakter tidak bisa 

diremehkan. Kerjasama antara pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat akan menciptakan 

ekosistem pendidikan yang lebih holistik (Mardiana, 2023). Setiap pihak memiliki peran dan 

tanggung jawab yang penting dalam membangun karakter siswa. Sebagai penutup, rekomendasi 

kebijakan pendidikan ini perlu ditindaklanjuti dan dilaksanakan secara konsisten agar pendidikan 

karakter di era Kemanusiaan 5.0 dapat terealisasi secara optimal. Dengan demikian, generasi muda 

kita dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga secara 

moral dan sosial. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini mengungkapkan bahwa Era Kemanusiaan 5.0 membawa tantangan yang 

kompleks bagi pendidikan karakter siswa di tingkat sekolah dasar. Temuan utama menunjukkan 

bahwa teknologi dapat berfungsi sebagai alat yang strategis dalam mendukung pengembangan 

karakter siswa, tetapi juga hadir dengan tantangan dan dampak negatif yang harus dihadapi oleh 

pendidik. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung lebih fokus pada aspek 

teknis penggunaan teknologi dalam pembelajaran tanpa menyoroti dampaknya terhadap 

pembentukan karakter (Kurniati, 2022). Dalam penelitian ini, kita menemukan bahwa penggunaan 

teknologi harus seimbang dengan interaksi sosial agar dapat membangun karakter siswa secara 

optimal. 

Salah satu poin penting dari penelitian ini adalah bagaimana teknologi dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui aplikasi pembelajaran interaktif, namun juga dapat mengurangi 

keterampilan sosial mereka. Data dari wawancara dengan pendidik dan orang tua menunjukkan 

bahwa meskipun siswa lebih termotivasi belajar dengan menggunakan teknologi, mereka juga 

menunjukkan tanda-tanda isolasi sosial yang mengkhawatirkan. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat yang diungkapkan oleh (Nurdin, 2020), yang menyoroti perlunya supervisi dalam 

penggunaan teknologi untuk memastikan siswa tidak terlalu terpapar pada dunia digital tanpa 

pendidikan sosial yang memadai. 

Selanjutnya, integrasi nilai-nilai kemanusiaan ke dalam kurikulum juga ditemukan sebagai 

aspek yang sangat penting namun menantang. Di banyak sekolah, kurikulum yang ada belum 

sepenuhnya memasukkan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati dan kolaborasi secara sistematis. 
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Ini juga sejalan dengan temuan oleh (Setyowati, 2022) yang mencatat bahwa banyak guru masih 

kurang percaya diri dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pengajaran sehari-hari. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan guru yang berkelanjutan dan pengembangan profesional 

sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahanan dan keterampilan mereka dalam aspek ini. 

Temuan lain yang perlu dicatat adalah pentingnya keterlibatan orang tua dan masyarakat 

dalam pendidikan karakter. Penelitian ini menemukan bahwa sinergi antara sekolah dan keluarga 

dapat meningkatkan konsistensi pengajaran nilai-nilai karakter. Hal ini sejalan dengan hasil studi 

(Hidayah, 2023), yang menekankan bahwa partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah 

berkontribusi positif terhadap perkembangan karakter siswa. Dengan demikian, izolasi antara 

pendidikan di rumah dan di sekolah menjadi tantangan signifikan yang perlu diatasi melalui 

kolaborasi aktif. 

Dalam rangka mengatasi tantangan tersebut, perlu diadakannya kebijakan pendidikan yang 

lebih inklusif dan holistik, yang menempatkan pendidikan karakter sebagai prioritas utama. 

Penelitian ini berfungsi untuk merangkum tantangan-tantangan yang ada serta memberikan 

rekomendasi kebijakan yang dapat menjadi referensi bagi pendidik dan pembuat kebijakan, agar 

pendidikan karakter dapat terintegrasi dengan baik di Era Kemanusiaan 5.0. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana pendidikan karakter dapat dikelola 

dengan baik dalam konteks teknologi yang semakin berkembang. Temuan ini tidak hanya 

memperkaya diskusi akademis mengenai pendidikan karakter, tetapi juga menjadi panduan praktis 

bagi pendidik dan pemangku kepentingan lainnya dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang ada. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami lebih dalam tentang dampak Era 

Kemanusiaan 5.0 terhadap karakter siswa SD, serta gambaran peluang dan tantangan dalam 

pendidikan dasar saat ini. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Era 

Kemanusiaan 5.0 menawarkan banyak peluang bagi pendidikan karakter, khususnya melalui 

integrasi nilai-nilai kemanusiaan dalam kurikulum dan penggunaan teknologi yang bijak. Meskipun 

terdapat tantangan, seperti paparan terhadap konten negatif dan kurangnya interaksi sosial, 

kolaborasi yang solid antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangatlah penting untuk 

menciptakan pembelajaran yang harmonis dan efektif. Dengan langkah yang tepat dan inovasi 

berkelanjutan, diharapkan strategi pendidikan yang dikembangkan dapat memfasilitasi tercapainya 

generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, 

integritas, dan tanggung jawab serta mampu menghadapi kompleksitas dunia di Era Kemanusiaan 

5.0. 
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